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ABSTRAK 
 
Nama Penulis  :  RISWADI 
NIM   :  70100106063 
Judul Skripsi      :  Uji    Aktivitas  Antibakteri  Ekstrak Metanol  Larut  Heksan  
   dan    Tidak     Larut    Heksan    Daun     Kembang    Telang 
              (Clitoria ternatea Linn.) Terhadap Beberapa Bakteri Patogen 
 
 Telah dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol larut heksan dan 
tidak larut heksan daun kembang telang (Clitoria ternatea Linn.) terhadap beberapa 
bakteri patogen. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan cara partisi ekstrak 
metanol dengan pelarut heksan hingga diperoleh ekstrak metanol larut heksan dan 
ekstrak metanol tidak larut heksan. Selanjutnya dilakukan uji skrining dengan 
menggunakan beberapa mikroba uji (Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, dan Vibrio sp). Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak 
metanol larut heksan memberikan aktivitas antibakteri yang lebih baik dibanding 
ekstrak metanol tidak larut heksan. Untuk memperkirakan senyawa pada ekstrak larut 
heksan yang memberikan aktivitas antimikroba dilakukan uji KLT-Bioautografi, 
Hasilnya pada ekstrak metanol larut heksan yang memberikan aktivitas antibakteri 
yang diduga terdapat pada senyawa golongan steroid. 
 
  
Kata kunci : Antibakteri, Ekstraksi, Daun Kembang telang. 
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ABSTRAC 
 
Author   :  RISWADI 
Student Reg. Number :  70100106063 
Tittle : The antibacterial activity assay methanol extract dissolvable 
hexane and not dissolvable hexane plant of kembang telang 
(Clitoria ternatea Linn.) toward some as trial microbes 
pathogen. 
 
  
A research about the antibacteria activity assay has been done to methanol 
extract dissolvable hexane and not dissolvable hexane plant of kembang telang 
(Clitoria ternatea Linn.) toward more as trial microbes pathogen. The preliminary 
research has done partision with methanol, screening by using some of microbe 
sample (Escherichia coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
thypi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, 
dan Vibrio sp). respectively as the trial microbes to the extract methanol dissolvable 
hexane  of best  than not dissolvable hexane.  The result has been showed that the 
methanol extract dissolvable actively the inhibited than. The obtained best result from 
separation of compound by TLC. the result of the active compound give the positive 
at spot viewer of, steroid compound. 
 
 
Key word :  Antibacteria, Extraction, Clitoria ternatea L. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
  Penyakit infeksi di Indonesia masih berada pada urutan yang cukup tinggi 
sehingga kebutuhan akan obat antimikroba juga cukup besar. Hal inilah yang 
mendasari perlu dikembangkannya penelitian lebih lanjut  zat antimikroba  dari 
berbagai tanaman alamiah (Sapoetra, 1987). 
 Langkah pengobatan untuk penyakit infeksi antimikroba ini adalah dengan 
pemberian agen antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan dan atau 
membunuh mikroba yang menginfeksi. Agen mikroba saat ini telah banyak 
ditemukan, namun beberapa diantaranya tidak efektif digunakan kerena banyaknya 
mikroba yang resisten dan efek sampingnya sangat merugikan penderita. Oleh karena 
itu pencarian antimikroba baru yang lebih efektif dari tumbuhan menjadi perlu untuk 
terus dilakukan terutama yang berasal dari bahan alam (Wasito, 2008). 
Penelitian antimikroba telah banyak dilakukan terutama dari berbagai jenis 
tanaman rempah-rempah. Namun para ilmuan terus berusaha untuk mencari sumber 
antimikroba baru, terutama yang mudah tumbuh di Indonesia. Tumbuhan yang 
digunakan untuk obat tradisional dapat dijadikan alternatif pencarian zat antimikroba, 
karena pada umumnya memiliki senyawa aktif yang sangat berperan dalam bidang 
kesehatan (Sumarna, 2008). 
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 Salah satu obat tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia 
untuk mengobati infeksi adalah daun kembang telang (Clitoria ternatea) yang 
digunakan dengan cara menempelkan pada bagian yang sakit, luka atau bengkak. 
Kembang telang adalah tumbuhan asli Asia tenggara dan didistribusikan secara luas 
di Afrika, banyak digunakan untuk pengobatan tradisional sebagai pencahar, diuretik,  
anthelmentik dan antimaag. Secara empiris banyak dimanfaatkan untuk obat abses, 
bisul sedangkan menurut literatur   digunakan sebagai obat untuk mengatasi penyakit 
radang mata merah, busung perut, sakit telinga, menghilangkan dahak, demam dan 
iritasi kandung kemih beserta saluran kencing (Sumarna, 2008). 
 Penelitian terhadap tumbuhan kembang telang (Clitoria ternatea) yang telah  
dilakukan sebelumnya diantaranya, uji in vitro aktivitas anthelmentik akar Clitoria 
ternatea (S.N Khadatkhar, 2008) hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak  akar Clitoria 
ternatea tidak hanya menunjukkan kelumpuhan, tetapi juga menyebabkan kematian  
cacing terutama pada konsentrasi yang lebih tinggi dari 50 mg/ml. Analisis dan 
biosintesis fungsional Clitoria ternatea (Junichi Togami, 2006) yang memperlihatkan 
adanya kehadiran  tannin, resin, pati, taraxerol, dan ternatins menunjukkan bahwa  
tumbuhan ini sangat bioaktif. Akan tetapi penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak 
metanol larut heksan dan tidak larut heksan   daun kembang telang (Clitoria ternatea) 
belum pernah diteliti sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian uji aktivitas antibakteri daun kembang telang (Clitoria ternatea) 
terhadap beberapa bakteri uji. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah daun kembang telang (Clitoria ternatea) memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen. 
2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak  metanol larut heksan dan tidak larut 
heksan terhadap beberapa bakteri patogen. 
3. Bagaimana perspektif Islam mengenai  tumbuhan daun kembang telang 
(Clitoria ternatea)  yang digunakan sebagai pengobatan secara alami. 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Mengetahui aktivitas antibakteri daun kembang telang (Clitoria ternatea) 
sehingga dari penelitian ini diharapkan diperoleh data ilmiah mengenai 
aktivitas antibakteri daun kembang telang (Clitoria ternatea) agar dapat 
menunjang pengembangan dan pemanfaatannya terutama dalam bidang 
kesehatan, khususnya pengobatan secara alami. 
2. Mengetahui manfaat daun kembang telang (Clitoria ternatea) sebagai bahan 
obat alami ditinjau dari sudut pandang Islam.  
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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Tumbuhan  
1. Klasifikasi (Backer vol 1 & 3., 1963) 
Domain  :  Plantae 
Divisi  :  Spermatophyta 
Anak  divisi :  Angiospermae 
Kelas  :  Dicotyledoneae 
Ordo   :  Papilionales 
Suku  :  Papilionaceae 
Bangsa   :  Rosales 
Marga  :  Clitoria 
Jenis  :  Clitoria ternatea L. 
2. Morfologi (Riset Jurnal Internasional., 2009) 
  Tumbuhan semak, menjalar dengan panjang 3-5 m, batang membelit,  
dengan permukaan beralur berwarna hijau. Daunnya majemuk bentuknya 
menyirip, lonjong, bagian tepi agak rata, ujungnya tumpul, pangkal meruncing 
dengan panjang 4-9 cm, lebarnya 2-4 cm, tangkai silindris dengan panjang 4-8 
cm, pertulangan menyirip, dengan permukaan berbulu berwarna hijau. Bunganya 
majemuk, berbentuk tandan, di ketiak daun, tangkainya berbentuk silindris 
dengan panjang lebih dari 1,5 cm, berwarna hijau. Bentuk kelopaknya corong, 
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dengan panjang 1,5-2,5 cm, berwarna hijau kekuningan, tangkai benang sari 
berlekatan membentuk tabung, putih, bentuk kepala sari bulat berwarna kuning 
dimana tangkai putiknya berbentuk silindris, bentuk kepala putik bulat berwarna 
hijau dengan bentuk mahkota seperti kupu-kupu berwarna ungu. Buah polong 
dengan panjang 7-14 cm, bertangkai pendek, masih muda berwarna hijau setelah 
tua berubah menjadi hitam. Biji bentuknya ganjil berwarna hijau apabila masih 
muda dan berubah warna coklat setelah tua. Bentuk akarnya tunggang, berwarna 
putih kotor.  
3. Nama Daerah  (Hayne, K., 1987) 
Jawa   :  Kembang telang (Sunda/ Jawa)  
Sulawesi   :  Bunga telang (Makassar), Bunga temen relang (Bugis) 
Maluku  :  Bisi, bunga biru (Halmahera), Sejamagulele (Ternate) 
Luar Negeri         : Batterflay Pea, Blue Pea Vine, Pigeon Wings (Inggris),  
Bunga biru   (Melayu), Dok anchan (Thailand), Nagar hedi 
(Canada), Aparajita (India), Honte (Prancis), Lupita, 
Zapotillo (Spanyol), Cunha (Brazil) 
4. Kandungan Kimia (Anonim., 2009) 
Memiliki berbagai kandungan kimia, yang sudah diketahui yaitu saponin, 
flavonoid, alkoloid, ca-oksalat dan sulfur, khusus daunnya yaitu kaemferol 3-
glukosida serta triterpenoid. bunganya mengandung delphinidin 3.3′.5′ serta 
triglukosida, fenol. 
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5. Khasiat (Anonim., 2009) 
 
Kembang telang  (Clitoria ternatea) memilki sejumlah kegunaan. 
Daunnya dapat mempercepat pematangan bisul. Untuk obat bisul dipakai ± 10 
gram daun kembang  telang, dicuci dan ditumbuk halus, kemudian dicampur 
dengan sedikit gula jawa, lalu ditempelkan pada bagian yang bengkak atau bisul 
dan dibalut dengan kain bersih. Bijinya dapat berkhasiat sebagai obat cacing dan 
pencahar ringan. Untuk pengobatan radang mata merah  direndam bunga 
berwarna biru sampai airnya biru dan gunakan sebagai pencuci mata.      Untuk 
pengobatan sakit telinga.  Daun dicuci bersih lalu dilumatkan, air perasannya 
ditambah garam, hangat-hangat dioleskan ke sekitar telinga yang sakit. Untuk     
demam  akar kering 0.3 gram, direbus dengan 4 gelas air sampai menjadi 2 gelas, 
didinginkan lalu saring dan minum 2 x 1 gelas. Adapun ekstraknya dapat 
mengobati busung perut dan pembesaran organ perut. 
B. Uraian Mikroba Uji 
1. Escherichia coli 
a.   Klasifikasi  
Domain :   Bacteria  
Filum :   Proteobacteria 
Kelas :   Gammaproteobacteria 
Bangsa :   Enterobacteriales 
Suku :   Enterobacteriaceae 
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Marga :   Escherichia 
Jenis : Escherichia coli (Garrity, Bell, Lilburn, 2004). 
b. Sifat dan morfologi. Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif 
berbentuk batang lurus, 1,1 – 1,5 µm x 2,0 – 6,0 µm, motil dengan 
flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada 
medium nutrien sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagaian besar 
galur dengan produksi asam dan gas (Pelczar, Chan, 2008). 
2. Bacillus subtilis  
a.   Klasifikasi 
Domain :   Bacteria  
Filum :   Firmicutes 
Kelas :   Bacilli 
Bangsa :   Bacillales 
Suku :   Bacillaceae 
Marga :   Bacillus 
Jenis : Bacillus subtilis (Garrity, Bell, Lilburn,  2004). 
b. Sifat dan morfologi. Bacillus subtilis merupakan bakteri Gram positif 
memiliki sel batang 0,3 – 2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil; 
flagelum khas lateral. Membentuk endospora tidak lebih dari satu dalam 
sel spongarium. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi sejati, 
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fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan fermentasi. 
Aerobik sejati atau anerobik fakultatif (Pelczar, Chan,  2008). 
3. Pseudomonas aeruginosa 
a.   Klasifikasi 
Domain :   Bacteria  
Filum :   Proteobacteria 
Kelas :   Gammaproteobacteria 
Bangsa :   Pseudomonadales 
Suku :   Pseudomonadaceae 
Marga :   Pseudomonas 
Jenis :  Pseudomonas aeruginosa (Garrity, Bell, Lilburn, 2004). 
b. Sifat dan morfologi. Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram 
negatif dengan berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, 
namun tidak berbentuk heliks. Pada umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. 
Motil dengan flagelum polar; monotrikus atau multitrikus. Tidak 
menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya stadium 
istirahat. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah 
fermentatif. Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat 
menggunakan H2  sebagai sumber energi. Oksigen  molekuler merupakan 
penerima elektron universal, beberapa dapat melakukan denitrifikasi 
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dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan (Pelczar, Chan,  
2008). 
4. Staphylococcus aureus 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Filum :   Firmicutes 
Kelas :   Bacilli 
Bangsa :   Bacillales 
Suku :   Staphylococcaceae 
Marga :   Staphylococcus 
Jenis : Staphylococcus aureus (Garrity, Bell, Lilburn, 2004 ). 
b.  Sifat dan morfologi. Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. 
Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal 
dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari satu 
bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Non motil. 
Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel mengandung dua 
komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang berkaitan 
dengannya. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan 
fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak 
dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berasosiasi 
dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas. Kisaran inangnya 
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luas, dan banyak galur merupakan patogen potensial (Pelczar, Chan, 
2008). 
5. Staphylococcus epidermidis 
a.   Klasifikasi 
Domain :   Bacteria  
Filum :   Firmicutes 
Kelas :   Bacilli 
Bangsa :   Bacillales 
Suku :   Staphylococcaceae 
Marga :   Staphylococcus 
Jenis :  Staphylococcus epidermidis (Garrity, Lilburn, 2004 ). 
b. Sifat dan morfologi. Staphylococcus epidermidis adalah bakteri Gram 
positif. Sel-sel berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam 
tunggal dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari 
satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. Anaerob 
fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. 
Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput 
lendir hewan berdarah panas (Pelczar, Chan, 2008). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. 
Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. Bersifat 
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koagulasa negatif meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak meragi 
manitol (Syahracham, 1994). 
6. Streptococcus mutans 
a.   Klasifikasi 
Domain :   Bacteria  
Filum :   Firmicutes 
Kelas :   Bacilli 
Bangsa :   Lactobacillales 
Suku :   Streptococccaceae 
Marga :   Streptococcus 
Jenis :  Streptococcus mutans (Garrity, Bell, Lilburn, 2004).  
b. Sifat dan morfologi. Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif  
berbentuk bola sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, koloni bulat 
cembung dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya 
atau sebagian tidak beraturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat 
fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 45 
0
C dan suhu optimumnya. 
Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, proten dan asam lipokoat (Pelczar, Chan, 2008). 
7. Salmonella typhi 
a.   Klasifikasi 
Domain :   Bacteria  
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Kelas :   Gammaproteobacteria 
Bangsa :   Enterobacteriales 
Suku :   Enterobacteriaceae 
Marga :   Salmonella 
Jenis :  Salmonella typhi (Garrity, Bell, Lilburn, 2004). 
b. Sifat dan morfologi. Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif 
berbentuk batang lurus dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan 
kadang-kadang membentuk rantai pendek, jenis yang bergerak berflagel 
peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik fakultatif, meragikan glukosa 
dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh optimal pada 
suhu 37 
0
C dan berkembang baik pada suhu kamar, bakteri ini dapat 
ditemukan di saluran pencernaan manusia dan hewan. Bakteri ini 
merupakan penyebab demam tifoid karena adanya  infeksi akut pada usus 
halus manusia dan hewan (Pelczar, Chan, 2008). 
8. Vibrio sp 
a.   Klasifikasi 
Domain :   Bacteria  
Filum :   Proteobacteria 
Kelas :   Gammaproteobacteria 
Bangsa :   Vibrioanales 
Suku :   Vibrionaceae 
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Marga :   Vibrio 
Jenis :  Vibrio sp (Garrity, Bell, Lilburn, 2004). 
b. Sifat dan morfologi. Vibrio sp adalah bakteri Gram negatif. Batang 
pendek, tidak membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 
µm x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam 
bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar, atau pada beberapa 
spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu berkas polar; hanya 
sesekali non motil. Seringkali mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk 
dalam keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan 
asam. Tidak membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium 
nutrien baku. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi 
(menggunakan oksigen) dan fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu 
optimum berkisar dari 18-37
0
C (Pelczar, Chan, 2008). 
C. Ekstraksi 
 
1. Pengertian  
 Ekstraksi adalah penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari 
bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenis akan termasuk biota laut. Zat-
zat aktif tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda 
demikian pula ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi dan 
pelarut tersebut dalam mengekstraksi (DepKes, 1986). 
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2.  Mekanisme kerja 
 Proses terekstraksinya zat aktif dalam tanaman adalah pelarut organik 
akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan 
konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik di luar sel. 
Maka larutan terpekat akan berdifusi keluar sel, dan proses ini akan berulang 
terus sampai terjadi keseimbangan antara konsenterasi zat aktif di dalam dan 
di luar sel.  
3. Metode ekstraksi bahan alam  
1. Tujuan ekstraksi 
 Adalah untuk menarik komponen-komponen kimia yang terdapat 
dalam simplisia, proses ekstraksi ini di dasarkan atas perpindahan massa  
komponen-komponen  zat padat dari simplisia kedalam pelarut, setelah 
pelarut menembus permukaan dinding sel, kemudian  berdifusi  sehingga 
terjadi perbedaan  tekanan diluar dan didalam sel (DepKes, 1986). 
 Secara umum terdapat empat situasi : 
a. Secara kimia telah diketahui identitasnya untuk diekstraksi dari 
organisme. Dalam kasus ini, prosedur yang telah dipublikasikan dapat 
diikuti  dan dibuat modifikasi yang sesuai untuk mengembangkan proses 
atau menyesuaikannya dengan kebutuhan pemakai. 
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b. Bahan untuk menemukan kelompok senyawa kimia tertentu, misalnya 
alkaloid, flavanoid, atau saponin meskipun struktur kimia walaupun dari 
senyawa ini, bahkan keberadaan belum diketahui. Dalam situasi seperti 
ini, metode umum yang digunakan untuk senyawa kimia yang diminati 
dapat diperoleh dari pustaka. 
c. Organisme (tanaman atau hewan) digunakan dalam pengobatan 
tradisional dan biasanya dibuat dengan berbagai cara misalnya 
Tradisional Chinese Medicine (TCM) sering kali membutuhkan herba 
yang dididihkan dalam air dan dekok dalam air untuk diberikan sebagai 
obat. Proses ini harus ditiru sedekat mungkin  jika ekstrak akan melalui 
kajian ilmiah biologi atau kimia lebih lanjut, khususnya jika tujuannya 
untuk menvalidasi penggunaan tradisional. 
d. Sifat senyawa yang akan diisolasi belum di tentukan sebelumnya dengan 
cara apapun. Situasi ini (utamanya dalam program skrining) dapat timbul 
jika tujuannya adalah menguji organisme, baik yang dipilih secara acak 
maupun didasarkan pada penggunaan tradisional untuk mengetahui 
adanya senyawa dengan aktivitas biologi tertentu. 
2. Jenis-jenis ekstraksi 
 Jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan adalah ekstraksi 
secara panas dan dingin. Ekstraksi secara panas dilakukan dengan cara 
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refluks, infudasi, dan destilasi uap air, sedangkan ekstraksi secara dingin 
dilakukan dengan cara maserasi, perkolasi dan soxhletasi (DepKes, 1986). 
a. Ekstraksi secara infudasi 
 Infudasi adalah proses penyarian yang umumnya digunakan untuk 
menyari zat aktif yang larut dalam air dari bahan nabati, yang dilakukan 
dengan cara membasahi dengan air. Biasanya dua kali bobot bahan, kemudian 
ditambah dengan air secukupnya dan dipanaskan dalam tangas air selama 15 
menit dengan suhu 90 – 980 C, sambil sekali-kali diaduk.  Untuk mencukupi 
kekurangan air, ditambahkan melalui ampasnya. Umumnya 100 bagian sari 
diperlukan 10 bagian bahan (DepKes, 1986). 
b. Ekstraksi secara Refluks 
 Ekstraksi dengan metode refluks digunakan untuk simplisia dengan 
kandungan zat aktif yang tahan terhadap pemanasan. Alat refluks ini terbuat 
dari bahan gelas dimana bagian tengahnya dilengkapi dengan lingkaran gelas 
yang berbentuk spiral atau bola. Untuk mengekstraksi, bahan dimasukkan 
kedalam labu alas bulat bersama cairan penyari kemudian dipanaskan. Cairan 
penyari ini akan mendidih,  menguap dan berkondensasi pada pendingin 
tegak, lalu  turun kembali pada labu dan sekaligus mengekstraksi kembali. 
Proses ini berlangsung secara berkesinambungan sampai bahan tersari 
sempurna. Pengerjaan ini dilakukan sebanyak 3-4 kali selama 3-4 jam        
(DepKes, 1986). 
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c. Ekstraksi secara destilasi uap air 
 Ekstraksi uap air dipertimbangkan menyari serbuk simplisia yang 
mengandung komponen yang memiliki titik didih tinggi pada tekanan normal. 
Pada pemanasan biasanya kemungkinan akan terjadi kerusakan zat aktifnya. 
Untuk mencegah hal tersebut maka penyarian dilakukan dengan destilasi uap 
air (DepKes, 1986). 
d. Ekstraksi secara soxhletasi  
 Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya adalah penyarian 
berkesinambungan secara dingin. Alat soxhletasi dibuat dari bahan gelas yang 
terbagi atas tiga bagian: bagian tengah untuk menampung serbuk simplisia 
yang akan diekstraksi yang dilengkapi dengan pipa pada bagian kiri dan 
kanan, satu untuk jalannya uap air dan yang lain untuk jalannya larutan yang 
berkondensasi uap menjadi cairan agar cairan penyari yang dipakai tidak 
terlalu banyak. Sedangkan bagian bawah terdapat labu alas bulat yang berisi 
cairan penyari dan ekstrak (DepKes, 1986). 
e. Ekstraksi secara maserasi 
 Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana, yaitu dengan cara 
merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat 
aktif, zat aktif akan akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara 
larutan zat aktif di dalam sel dengan di luar sel, maka larutan terpekat didesak 
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keluar. Peristiwa ini berulang sehingga terjadi  kesetimbangan konsentrasi 
antara larutan di luar sel dan di dalam sel. Simplisia yang akan diekstraksi 
diserbukkan dengan derajat tertentu lalu dimasukkan ke dalam bejana 
maserasi. Simplisia tersebut direndam dengan cairan penyari, setelah itu 
dalam waktu tertentu sesekali diaduk. Perlakuan tersebut dilakukan selama 5 
hari (DepKes, 1986). 
 Modifikasi metode maserasi antara lain : 
1. Modifikasi digesti: yaitu maserasi yang dilakukan dengan 
pemanasan lemah, pada suhu antara 40 - 50
0
C terutama untuk 
sampel yang mengandung komponen kimia yang tahan 
pemanasan. 
2. Modifikasi dengan menggunakan mesin pengaduk yang 
ditujukan untuk mempercepat penyarian. 
3. Remaserasi adalah penyarian yang dilakukan setelah penyarian 
pertama selesai, diperas dan ditambahkan lagi penyari. 
4. Maserasi melingkar adalah penyarian yang digunakan dengan 
cairan penyarian yang selalu bergerak dan menyebar kejenuhan 
cairan penyari dapat merata. 
Maserasi umumnya dilakukan dengan cara: 
 Memasukkan simplisia yang sudah diserbukkan dengan derajat 
halus tertentu sebanyak 10 bagian ke dalam bejana maserasi yang 
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dilengkapi pengaduk mekanik, kemudian ditambahkan 7 bagian cairan 
penyari, ditutup, dan dibiarkan selama 5 hari pada temperatur  kamar 
terlindung dari cahaya sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari, 
disaring kedalam wadah penampungan kemudian ampasnya diperas 
dan ditambah cairan penyari secukupnya dan diaduk kemudian 
disaring lagi hingga diperoleh sari sebanyak 100 bagian. Sari yang 
diperoleh ditutup dan disimpan pada tempat yang terlindung dari 
cahaya selama 2 hari, endapan yang diperoleh dipisahkan dan 
filtratnya dipekatkan (DepKes, 1986). 
f. Ekstraksi secara perkolasi 
 Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan 
cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Pada metode ini 
simplisia yang akan diekstraksi ditempatkan dalam suatu bejana silinder yang 
pada bagian bawahnya diberi sekat berpori. Cairan penyari dialirkan dari atas 
ke bawah melalui serbuk tersebut. Cairan penyari akan melarutkan zat aktif 
sel-sel yang dilalui sampai keadaan jenuh. Gerakan kebawah disebabakan 
oleh kekuatan beratnya sendiri dan cairan diatasnya, dukurangi dengan daya 
kapiler yang cenderung untuk menahannya (DepKes, 1986). 
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D. Antimikroba 
1. Pengertian Antimikroba 
 Bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan untuk memberantas 
infeksi mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotika, 
antiseptika, disenfektansia dan preservatif. 
 Obat-obat yang digunakan untuk membasmi mikroorganisme yang 
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun tumbuhan harus 
bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat 
toksik terhadap mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidak 
toksik terhadap jasad inang atau hospes (Djide, Sartini, 2008). 
2. Sifat Antimikroba 
a. Bakteriostatik 
Zat atau bahan yang dapat menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme (bakteri). Dalam keadaan seperti ini 
jumlah mikroorganisme menjadi stasioner, tidak dapat lagi 
bermultiplikasi dan berkembang biak. Contoh sulfonamida, 
tetrasiklin, kloramfenikol, dan eritromisin 
b. Bakteriosida 
 Zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme 
(bakteri). Dalam hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan 
berkurang atau bahkan habis, tidak dapat lagi melakukan 
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multiplikasi atau berkembang biak. Contoh penisilin, sefalosporin, 
dan neomisin (Djide, Sartini, 2008). 
3. Prinsip Kerja Antimikroba 
 Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana 
obatnya lebih toksik terhadap mikroorganismenya dibandingkan pada sel 
hospes. Hal ini dapat terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap 
mikroorganisme atau karena obat pada reaksi-reaksi biokimia yang 
penting dalam sel parasit lebih unggul dari pada pengaruhnya terhadap 
hospes. Disamping itu struktur sel mikroorganisme berbeda dengan 
struktur sel manusia (hospes inang) (Djide, Sartini, 2008). 
4. Mekanisme Antimikroba 
a. Mengganggu metabolisme sel mikroba 
Pada umumnya bakteri memerlukan para amino benzoic acid 
(PABA) untuk mensintesis purin dan pirimidin (precursor DNA dan 
RNA), bila asam folat tidak ada, sel-sel tidak dapat tumbuh atau 
membelah (Mycek, 2001). 
Antimikroba bekerja memblok terhadap metabolit spesifik 
mikroba, seperti sulfonamida. Sulfonamida  menghambat 
pertumbuhan sel dengan menghambat sintesis asam folat oleh 
bakteri. Sulfonamida secara struktur mirip dengan asam folat, para 
amino benzoic acid (PABA), dan bekerja secara kompetitif untuk 
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enzim-enzim yang langsung mempersatukan PABA dan sebagai  
pteridin menjadi asam dihidraptroat (Djide, Sartini, 2008). 
b. Penghambatan  sintesis dinding sel 
 Ada antibiotik yang merusak dinding sel mikroba dengan 
menghambat sintesis enzim atau inaktivasi enzim, sehingga 
menyebabkan hilangnya viabilitas dan sering menyebabkan sel lisis. 
Antibiotik ini meliputi penisilin, sefalosforin, sikloserin, 
vankomisin, ristosetin dan basitrasin. Antibiotika ini menghambat 
sintesis dinding sel terutama dengan mengganggu sintesis 
peptidoglikan (Suwandi, 1992). 
 Dinding sel bakteri menentukan bentuk karakteristik dan 
berfungsi melindungi bagian dalam sel terhadap perubahan tekanan 
osmotik dan kondisi lingkungan lainnya. Di dalam sel terdapat 
sitoplasma dilapisi dengan membran sitoplasma yang merupakan 
tempat berlangsungnya proses biokimia sel. Adanya mekanisme 
yang mempengaruhi langkah akhir sintesis dinding sel (bakteri 
transpeptidase atau ikatan silang) sehingga membran kurang stabil 
secara otomatik, lisis sel akan terjadi (Suwandi, 1992). 
c. Penghambat terhadap fungsi membran sel  
 Di bawah dinding sel bakteri adalah lapisan membran sel 
lipoprotein yang dapat disamakan dengan membran sel manusia. 
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Membrane ini memiliki sifat permeabilitas selektif dan berfungsi 
mengontrol keluar masuknya substansi dari dan ke dalam sel, serta 
memelihara tekanan osmotik internal  dan ekskresi waste products. 
Selain itu membran sel juga berkaitan dengan replikasi DNA dan 
sintesis dinding sel. Oleh karena itu substansi yang mengganggu 
fungsinya akan sangat lethal terhadap sel. Beberapa antibiotika yang 
dikenal memiliki mekanisme kerja mengganggu membran sel yaitu 
antibiotik peptida (polimiksin, gramisidin, sirkulin, tirosidin, 
valinomisin). 
 Membran sel merupakan lapisan molekul lipoprotein yang 
dihubumgkan dengan ion Mg. sehingga agen Chelating yang 
berkompetisi dengan Mg selama pembentukan membran, dapat 
meningkatkan permeabilitas sel atau menyebabkan sel lisis. 
Beberapa antibiotik bersatu dengan membran dan berfungsi sebagai 
iondphores, yaitu senyawa yang memberi jalan masuknya ion 
abnormal. Proses ini dapat mengganggu biokimia sel, misalnya 
gramisidin. Polimiksin dapat merusak membran sel setelah bereaksi 
dengan fosfat pada fosfolipid membran sel. Sehingga polimiksin 
lebih aktif terhadap bakteri Gram negatif dari pada Gram positif 
yang mempunyai jumlah fosfor lebih rendah (Suwandi, 1992). 
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d.  Penghambat terhadap sintesis protein 
Hidupnya suatu sel tergantung terpeliharanya molekul- 
molekul dalam keadaan alamiah. Suatu kondisi atau substansi 
mengubah keadaan ini yaitu mendenaturasi protein dengan merusak 
sel tanpa harus diperbaiki kembali. Suhu tinggi atau konsentrasi 
beberapa zat dapat mengakibatkan koagulasi ireversible komponen-
komponen seluler yang vital ini. 
Antimikroba mempunyai fungsi ribosom pada mikroorganisme 
yang menyebabkan sintesis protein terlambat. Dimana dapat 
berkaitan dengan ribosom 30S yang dapat menyebabkan akumulasi 
sintesis protein awal yang kompleks, sehingga salah dalam 
menerjemahkan tanda m-RNA dan menghasilkan polipeptida yang 
abnormal. Selain itu juga dapat berkaitan dengan ribosom 50S yang 
dapat mengalami ikatan asam amino baru pada rantai peptida yang 
memanjang. Contohnya aminoglikosida, kloramfenikol, tetrasiklin, 
eritromisin dan linkomisin (Ganiswara, 1995). 
e. Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat 
   Asam nukleat merupakan bagian yang sangat vital bagi 
perkembangan sel. Untuk pertumbuhannya, kebanyakan sel 
tergantung pada sintesis DNA, sedangkan RNA diperlukan untuk 
transkipsi dan menentukan informasi sintesis protein dan enzim. 
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Ada beberapa jenis RNA yaitu t-RNA, r-RNA, m-RNA, masing-
masing mempunyai peranan pada sintesis protein (Suwandi, 1992). 
   Begitu pentingnya DNA dan RNA dalam proses kehidupan sel. 
Hal ini berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada 
pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan  
kerusakan total pada sel. Dalam hal ini mempengaruhi metabolisme 
asam nukleat, seperti berkaitan dengan enzim DNA-dependen 
RNA-polymerase bakteri, memblokir helix DNA. Contoh quinolon, 
pyrimethamin, sulfonamide, trimethoprim, dan trimetrexat   
(Pelezar, Chan, 2008). 
E. Metode pemisahan secara kromatografi lapis tipis 
 Kromatografi adalah suatu teknik pemisahan yang pertamakali dipakai untuk 
memisahkan zat warna tanaman. Meskipun demikian untuk senyawa-senyawa 
yang berwarna tak lama dan hamper kebanyakan pemisahan-pemisahan secara 
kromatografi sekarang diperuntukkan untuk senyawa-senyawa tak berwarna, 
termasuk gas (Sastroamidjojo, 1985). 
 Pemisahan secara kromatografi dilakukan dengan memperhatikan secara 
langsung beberapa sifat fisika dari zat yang terlibat adalah: 
a. Kecenderungan molekul untuk melarut dalam cairan  
b. Kecenderungan molekul untuk melekat pada permukaan serbuk halus  
c. Kecenderungan molekul untuk menguap atau berubah kekeadaan uap. 
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 Manfaat dilakukan kromatografi pada hakekatnya adalah dengan tujuan 
untuk mengetahui senyawa-senyawa apa yang ada (kualitatif), beberapa kadarnya 
(kuantitatif) dan bagaimana memperoleh komponen yang murni (Gritter, 1991). 
 Kromatografi lapis tipis adalah salah satu cara memisahkan suatu komponen 
berdasarkan adsorbsi dan partisi. Adsorben yang digunakan berupa bubuk halus 
dari silika gel yang dibuat serba rata diatas lempeng kaca. Komponen yang 
dipisahkan naik mengikuti pelarutnya sesuai kecepatan elusinya masing-masing 
terjadi pemisahan. Ukuran partikel adsorben harus halus, agar lapisan adsorben 
pada lempeng kaca terbentuk rata dan homogen, sehingga rembesan dari cairan 
pengelusi cepat dan rata, dengan demikian komponen dapat terpisah baik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga Rf dalam kromatografi lapis tipis : 
1. Struktur kimia dari senyawa yang dipisahkan 
2. Sifat dari penyerap dan derajat aktivitasnya 
3. Tebal dan kerataan dari lapisan penyerap 
4. Pelarut dan kemurniannya 
5. Derajat kejenuhan dalam bejana pengembangan jumlah cuplikan yang   
digunakan 
6. Jumlah cuplikan yang digunakan 
7. Suhu 
8. Kesetimbangan 
KLT memiliki beberapa kelebihan yaitu pemisahan senyawa yang amat 
berbeda seperti senyawa organik alam dan senyawa organik sintetik, kompleks 
anorganik-organik, dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan dalam beberapa 
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menit dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. Selain itu pelarut dan 
cuplikan yang digunakan jumlahnya sedikit (Sastroamidjojo, 1985.  Gritter 1991). 
F. KLT-Bioautografi  
 Bioautografi berasal dari kata bio =  mahluk hidup, autografi = melakukan 
aktivitas sendiri. Menurut Betina (1972), bioautografi adalah suatu metode 
pendektesian untuk menemukan suatu senyawa antimikroba yang belum 
teridentifikasi dengan cara melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada suatu 
kromatogram. Metode ini memenfaatkan pengertian kromatografi lapis tipis 
(KLT). Pada bioautografi ini didasarkan atas efek biologi berupa antibakteri, 
antiprotozoa, antitumor dan lain-lain dari substansi yang diteliti. Ciri khas dari 
prosedur bioautografi adalah di dasarkan atas teknik difusi agar, dimana senyawa 
antimikrobanya dipindahkan dari lapaisan KLT ke medium agar yang telah di 
inokulasikan dengan merata. Dari hasil inkubasi pada suhu dan waktu tertentu 
akan terlihat zona hambatan di sekeliling dari spot dari KLT yang telah 
ditempelkan pada media agar. Zona hambatan ditampakkan oleh aktivitas 
senyawa aktif yang terdapat di dalam bahan yang diperiksa terhadap pertumbuhan 
mikroorganisme uji. 
 Bioautografi dapat dipertimbangkan karena paling efisien untuk mendeteksi 
komponen antimikroba, sebab dapat melokalisir aktivitas meskipun dalam 
senyawa aktif tersebut terdapat dalam bentuk senyawa kompleks dan dapat pula 
diisolasi langsung dari komponen yang aktif. 
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KLT Bioautografi dapat di bagi 3 kelompok yaitu:  
a. Bioautografi langsung 
 Prinsip kerja dari metode ini adalah suspensi mikroorganisme uji peka 
dalam medium cair disemprotkan pada permukaan kromatografi lapis tipis (KLT) 
yang telah dihilangkan  sisa-sisa eluen yang menempel pada lempeng 
kromatogram. Setelah itu dilakukan inkubasi pada suhu dan waktu tertentu. 
b. Bioautografi kontak 
 Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan 
dengan kromatografi lapis tipis (KLT) atau kromatografi kertas. Lempeng 
kromatografi tersebut ditempatkan di atas permukaan medium   Nutrien Agar 
yang telah diinokulasikan dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa 
antimikroba yang dianalisis. Setelah 15–30 menit, lempeng kromatografi tersebut 
dipindahkan diangkat dari permukaan  medium. Senyawa antimikroba yang telah 
berdifusi dari lempeng kromatogram ke dalam medium agar akan menghambat 
pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu dan suhu yang tepat sampai 
noda yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme uji tampak pada 
permukaan membentuk zona yang jernih.  
c. Bioautografi pencelupan 
 Pada prakteknya metode ini dilakukan sebagai berikut yaitu lempeng 
kromatografi yang telah dielusi, diletakkan dalam cawan petri, sehingga 
29 
 
 
 
permukaanya tertutup oleh medium agar. Setelah medium agar memadat,  
diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai (Djide, Sartini, Kadir, 2006). 
G. Tinjauan Islam Mengenai Penggunaan Tumbuh-tumbuhan Sebagai Obat 
   Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT menciptakan mahluk hidup termasuk 
penciptaan mikroorganisme dan makroorganisme. Beberapa ayat Al-Qur’an 
menjelaskan.  
                             
                              
                                
           
Terjemahnya : 
   “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 
bagi kaum yang memikirkan” (Q.S. Syur’araa (26):7). 
 
 Segala yang ada di dunia ini adalah ciptaan dan milik Allah swt. Tanpa 
terkecuali, baik makroorganisme maupun mikroorganisme yang ada di langit,     
di bumi, yang beterbangan hingga yang ada di bawah tanah  semuanya sujud 
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kepada Tuhan. Sebagaimana Firman Allah swt . dalam surat Al Hajj (Q.S (22): 
18). 
                         
                          
                        
Terjemahnya : 
 
   Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar dari pada manusia? dan 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. dan barang siapa 
yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang dia kehendaki. 
 
 Maksud ayat tersebut “ Sesungguhnya  mahluk Allah swt yang ada di langit 
dan di bumi semuanya sujud kepada-Nya. Relevansi dengan penelitian ini. Kata 
Al-syajir di dalam ayat tersebut memberikan makna bahwa pohon yang di 
maksud adalah secara universal, sedangkan parsialnya adalah bagian khusus dari 
al- syajir tersebut yaitu daun kembang telang (Clitoria ternatea)”. 
 Tumbuhan kembang telang (Clitoria ternatea) yang memiliki bunga, biji 
dan sejenisnya merupakan salah satu jenis tumbuhan yang memberikan beberapa 
manfaat yang banyak digunakan sebagai obat alami dan keindahannya yang dapat 
memberikan kenikmatan secara internal. Selain itu Allah juga menjelaskan. 
                              
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Terjemahnya :  
 
Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, semua  
yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah (Q.S. Thaahaa : 6). 
 
Dari ayat tersebut telah dijelaskan bahwa semua yang ada di bawah 
kolong langit dan yang ada di atas permukaan bumi serta semua unsur yang ada 
di bawahnya adalah milik Allah swt, yang sengaja diciptakan-Nya agar bisa 
memberikan manfaat dan kegunaan.  
Keaneka ragaman tumbuhan banyak di manfaatkan oleh masyrakat 
Indonesia sebagai bahan pengobatan, segala sesuatu yang diciptakan Allah swt 
memiliki fungsi untuk kepentingan manusia. Salah satu fungsinya adalah sebagai 
bahan obat alami. Untuk mengetahui keistimewaan dari daun kembang telang 
(Clitoria ternatea) harus dilakukan dengan eksperimen sesuai dengan urutan atau 
cara kerja penelitian eksternal dari uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol larut 
heksan dan tidak larut heksan daun kembang telang (Clitoria ternatea) terhadap 
beberapa bakteri patogen. Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka 
macam tumbuhan yang telah di ciptakan di perlukan ilmu pengetahuan dalam 
mengambil manfaat tumbuhan tersebut.  
Secara analogis hasil uji coba atau eksperimen pada penelitian akan 
memberikan kesan spiritual, bahwa keistimewaan daun kembang telang     
(Clitoria ternatea) bukan terdapat pada daunnya tersebut, tetapi terdapat 
kekuatan di dalam daun tersebut sebagai energi pemberian Allah, yang banyak 
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memberikan manfaat kepada manusia. Allah berfirman dalam Q.S Al An’aam  
(6) : 99. 
 
 
 
 
 
 
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya 
di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.” 
 
Kata na-bata pada ayat di atas memberikan makna atau mengisyaratakan 
kepada jenis-jenis tumbuhan yang dapat memberikan manfaat sebagai obat. 
Secara epistemologis Allah swt memerintahkan kepada manusia  untuk 
merenungkan terhadap pepohonan bagaimana saat tumbuh subur  dan saat 
masak. Keluarnya buah dari perantara kayu dan daun mengandung ayat qudrah 
(kekuasaan) yang luar biasa. Kemudian dari yang awalnya pahit lagi masam 
menjadi berwarna cemerlang dan terang dengan rasa yang manis dan lezat. 
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Secara internal manusia moderen sangat memerlukan bagaimana budaya 
hidup sehat secara medis. Hal ini karena manusia moderen syarat akan berbagai 
penyakit dikalangan masyarakat (Ali Al-Ju’aisin, 2001). 
Diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah bersabda : 
 
…َذنا ُللها َلَزْنَأ)يساخبنا هاوس( َءاَذنا َلَزْنَأ يِزَنا َءاَو                             
         
Artinya :  
 
… Allah yang menurunkan penyakit, dan Dia juga yang menurunkan  
obatnya.”(HR. Bukhari). 
 
Setiap apa yang diciptakan oleh-Nya kemudian diperuntukkan kepada 
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Ini bukan berarti bahwa manusia 
boleh dengan seenaknya atau semaunya menggunakan apa yang telah 
diciptakan-Nya itu melainkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dari Jabir r.a bahwa Rasulullah bersabda : 
 
 …)مهسم هاوس( َىناَعَت ِللها ِنْرِإِب َأَشَب ِءاَذنا ُءاَوَد َبْيِصُأ اَرِإَف ،ٌءاَوَد ٍءاَد ِمُكِن 
 
 Artinya :  
 
… Setiap penyakit ada obatnya. Dan jika suatu obat mengenai tepat pada 
penyakitnya, ia akan sembuh dengan izin Allah Ta`alaa. (HR. Muslim).  
 
Jadi setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah SWT ada obatnya, dan 
setiap pengobatan itu harus sesuai dengan penyakitnya. Kesembuhan seseorang 
dari penyakit yang diderita, memang Allah SWT yang menyembuhkan, akan 
tetapi Allah SWT menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar 
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sesuai dengan penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong 
kesembuhannya. 
        Dari beberapa ayat  diatas dapat kita ketahui bersama bahwa Allah SWT 
telah menciptakan mahluk hidup baik makroorganisme maupun 
mikroorganisme secara sempurna atau secara mendetail tanpa ada yang 
tertinggal atau kurang pada diri mahluk hidup tersebut termasuk 
mikroorganisme. Sehingga kita sebagai mahluk hidup harus bersyukur dengan 
apa yang telah diberikan Allah SWT. 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
B. A. Alat dan Bahan 
1. Alat yang digunakan 
 Autoklaf (Smic model YX-280 B), seperangkat alat maserasi, cawan 
petri, cawan porselin,  chamber (Camag), gelas erlenmeyer (Iwaki Pyrex), 
inkubator (Memmert), lampu UV 254 dan 366 nm, magnetik stirrer, neraca 
O’Hauss, oven (Memmert), ose bulat, penangas air,  Sentrifuge, dan timbangan 
analitik.  
2. Bahan yang digunakan 
 Agar, biakan murni bakteri (Escherichia coli, Bacillus subtilis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp), dietil eter, 
Dimetil Sulfoksida (DMSO), Metanol, lempeng silika gel, etanol 70%, 
medium Nutrient Agar (NA), medium Glukosa Nutrient Broth (GNB), sampel 
ekstrak daun kembang telang (Clitoria ternatea L), larutan fisiologis NaCl  
0,9%, aquadest, n-heksan, etil asetat, kloroform, besi (III) klorida, Dragendorf,  
H2SO4, vanillin asam sulfat, asam perklorat dan Liebermann-Burchard. 
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B. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan sampel 
 Daun kembang telang (Clitoria ternatea L) yang digunakan 
diperoleh dari Samata, Kabupaten Gowa. Pengambilan sampel dilakukan 
secara manual dengan cara memetik mulai dari daun kelima dari pucuk. Daun 
yang diambil adalah daun yang sehat, berwarna hijau dan tidak berjamur. 
2. Pengolahan sampel 
 Daun kembang telang (Clitoria ternatea L.) yang telah dipetik 
dibersihkan dengan cara dicuci dengan air bersih, lalu dipisahkan semua 
kotoran-kotoran yang melekat. Kemudian dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan ditempat yang tidak terkena sinar matahari secara langsung. Setelah 
kering daun diserbukkan dan sampel siap untuk diekstraksi. 
3. Ekstraksi sampel 
a. Ekstraksi secara maserasi dengan pelarut metanol 
 Sampel daun kembang telang (Clitoria ternatea L.) yang telah 
diserbukkan, ditimbang sebanyak 250 gram, dimasukkan kedalam wadah 
maserasi dan ditambahkan metanol dua kali bobotnya  500 ml dibasahi 
terlebih dahulu dan dibiarkan selama 1 jam hingga serbuk terendam semua, 
lalu ditutup rapat, dibiarkan selama 24 jam sambil diaduk sekali-kali. 
Selanjutnya disaring dan dipisahkan ampas dan filtratnya. Ampasnya lalu 
dimaserasi kembali dengan cairan penyari yang baru. Perlakuan ini dilakukan 
37 
 
 
 
3 kali masing-masing dengan interval waktu 1 x 24 jam.  Setelah itu ekstrak  
diuapkan hingga diperoleh  ekstrak metanol yang kental. 
b. Partisi dengan pelarut n-heksan 
 Hasil ekstrak metanol kental yang diperoleh ditimbang   dan  
ditambahkan n-heksan, lalu diaduk dengan magnetik stirer. Selanjutnya 
disentrifuse, dibiarkan beberapa saat hingga terjadi pemisahan lapisan larut   
n-heksan dan tidak larut n-heksan, dikeluarkan dan ditampung dalam wadah 
yang berbeda. Ekstrak tidak larut n-heksan ditambahkan n-heksan dilakukan 
seperti semula hingga pelarut n-heksan bening (tidak menunjukkan bercak 
pada profil KLT). Ekstrak n-heksan dan ekstrak tidak larut n-heksan yang 
diperoleh diuapkan dan masing-masing dilakukan skrining aktivitas 
antibakterinya. 
c. Sterilisasi alat 
 Alat-alat yang dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan cara direndam larutan deterjen panas selama 15-30 menit 
diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan terakhir dengan air 
suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah 
kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan gelas 
erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca 
disterilkan di oven pada suhu 180
0
C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-
alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan tinggi) disterilkan dalam    
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autoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum ose 
disterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar. 
d. Pembuatan medium 
1. Medium Nutrien Agar (NA) 
Komposisi : 
Ekstrak beef  5,0  gram 
Pepton   10,0  gram 
Agar   15,0  gram 
Air suling hingga 1000  ml 
Pembuatan : 
 Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer 
dilarutkan dalam air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, 
lalu dicukupkan sampai 1000 ml aquadest, kemudian disterilkan 
dalam autoklaf pada suhu 121
0
C selam 15 menit. 
2. Medium Glukosa Nutrien Broth (GNB) 
Komposisi : 
Ekstrak beef     5,0  gram 
Glukosa   10,0  gram 
Pepton   10,0  gram 
Air suling hingga 1000  ml 
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Pembuatan : 
 Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer 
dilarutkan dalam air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, 
dicukupkan sampai 1000 ml aquadest, kemudian disterilkan dalam 
autoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 menit (Djide, Sartini, 2008). 
e. Penyiapan bakteri uji 
 Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Escherichia 
coli, Bacillus subtilis, Pseudomonas auruginosa, Salmonella tyhposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus mutans, Staphylococcus 
epidermidis dan Vibrio sp. Bakteri diremajakan dalam medium Nutrien 
Agar (NA) miring dan diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37
0
C. 
f. Pembuatan Suspensi Bakteri 
 Kultur bakteri yang berumur 1 x 24 jam yang telah diremajakan 
dalam medium NA miring disuspensikan dengan NaCl fisiologis  (NaCl 
0,9%) kemudian diukur kekeruhannya 25% T pada spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 580 nm (Harmita, 2005). 
g. Skrining Aktivitas Antibakteri 
 Pada tahap skrining aktivitas, sebanyak 10 mg ekstrak metanol, 
ekstrak larut n-heksan dan ekstrak tidak larut n-heksan dilarutkan dalam 
0,2 ml DMSO dengan menggunakan mikropipet, kemudian dicampurkan 
dengan 9,8 ml media NA yang telah dicairkan dengan konsentrasi 1 
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mg/ml hingga volume akhir 10 ml, campuran dituangkan ke dalam cawan 
petri dan digoyang- goyangkan agar rata dan dibiarkan memadat. Biakan 
mikrobiologi uji yang telah diencerkan diratakan dengan menggunakan 
metode surface plate, kemudian cawan petri diinkubasi pada suhu 37
0
C 
selama 1 x 24 jam. 
h. Pengujian secara KLT-Bioautografi 
 Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah 
dipisahkan dengan kromatografi lapis tipis (KLT). Lempeng 
kromatografi tersebut ditempatkan di atas permukaan medium Nutrien 
Agar yang telah diinokulasi dengan mikroorganisme uji yang dihambat 
pertumbuhannya pada uji skrining. Setelah 15-30 menit, lempeng 
kromatografi tersebut dipindahkan dan diangkat dari permukaan medium. 
Senyawa antimikroba yang telah berdifusi dari lempeng kromatogram ke 
dalam media agar akan menghambat pertumbuhan bakteri setelah 
diinkubasi pada waktu dan suhu yang tepat sampai pada noda yang 
menghambat pertumbuhan mikroba uji tampak pada pada permukaan 
membentuk zone jernih (Djide, Sartini & Kadir, 2006). 
4. Identifikasi bercak aktif dengan beberapa penampakan bercak 
 Identifikasi bercak aktif kemudian disemprotkan  dengan menggunakan 
beberapa pereaksi berikut : 
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1. Alkaloid  
 Pereaksi yang digunakan Dragendorf, akan dihasilkan warna jingga 
dengan latar  belakang kuning untuk senyawa golongan alkaloida. 
2. Steroid  
 Pereaksi yang digunakan Liebermann-Burchard, Vanillin asam sulfat 
dan asam perklorat. Terlebih dahulu dipanaskan, kemudian diamati di 
lampu UV. Munculnya noda berflourosensi coklat atau biru menunjukkan 
adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau kebiruan 
menunjukkan adanya steroid. 
3. Fenol 
 Pereaksi yang digunakan besi (III) klorida akan dihasilkan warna 
biru atau hijau untuk senyawa golongan fenol. 
4. Penampak bercak H2SO4 
  Dipanaskan pada suhu suhu 105
0
C selama 5 menit dan diamati. 
Kebanyakan senyawa organik memberikan warna kuning, coklat, hitam 
(Sutrisno, 1993). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil ekstrak daun kembang telang (Clitoria ternatea L.) 
 Setelah dilakukan ekstraksi dan partisi dengan pelarut metanol dan     
n-heksan, maka diperoleh hasil ekstrak seperti pada tabel 1. 
Tabel. 1 Hasil ekstraksi dan partisi sampel daun kembang telang            
(Clitoria ternatea L.) 
 
No Jenis Ekstrak Bobot (gram) 
1. Ekstrak metanol 17,177 
2. Ekstrak Larut n-heksan   5,762 
3. Ekstrak Tidak Larut n-heksan   8,122 
 
2.  Pengujian Skrining Antibakteri 
 Pengujian skrining aktivitas antibakteri daun kembang telang (Clitoria 
ternatea L.) Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2, gambar 2 dan 3 
Tabel. 2 Hasil pengujian skrining Aktivitas Antibakteri daun kembang 
telang (Clitoria ternatea L.)  
 
No Sampel Bakteri Uji 
EC BS PA Vsp SA SE SM ST 
1. Ekstrak metanol + + - - - - - + 
2. Ekstrak larut n-heksan + + + + + + - - 
3. Ekstrak tidak larut  
n-heksan 
+ + - - - - - - 
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Keterangan : 
 
EC : Escherichia coli  SA : Staphylococcus aureus 
BS : Bacillus subtilis  SE : Staphylococcus epidermidis 
PA : Pseudomonas aeruginosa SM : Stereptococcus mutans 
Vsp : Vibrio sp   ST : Salmonella thypi 
 
+ : Menghambat pertumbuhan mikroba 
_ : Tidak menghambat pertumbuhan mikroba 
 
3.  Uji KLT- Bioautografi 
 
  Hasil pengujian ekstrak metanol larut heksan daun kembang telang 
(Clitoria ternatea L.) secara KLT Bioautografi dapat di lihat pada tabel 3, 
gambar 4.  
Tabel 3. Hasil Pengujian KLT-Bioautografi ekstrak metanol larut 
heksan daun kembang telang (Clitoria ternatea L.) Terhadap 
bakteri uji dengan cairan pengelusi n-heksan : etil asetat (5:1). 
 
No Bakteri uji yang 
dihambat 
Nilai 
Rf 
Warna dengan Penampak Bercak 
UV 254 UV 366 H2SO4 10% 
1. Escherichia coli 0,76 Hijau Ungu Kuning 
2. Pseudomonas 
aeruginosa 
0,80 Hijau Ungu Kuning 
 
4.   Identifikasi Komponen Kimia Aktif 
 
   Identifikasi komponen kimia dengan menggunakan pereaksi 
penampak noda pada kromatogram dapat dilihat pada tabel 4, gambar 5,6,7 
dan 8. 
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Tabel 4. Hasil Profil Kromatogram identifikasi komponen kimia aktif 
ekstrak metanol larut heksan daun kembang telang (Clitoria 
ternatea L.) dengan cairan pengelusi n-heksan : etil asetat (5:1) 
 
No Nilai 
Rf 
 Penampak Bercak 
Dragendorf As. Per 
klorat 
Vanilin 
sulfat 
FeCl3 H2SO4 
10% 
LB 
1. 0,76 - + - - + + 
2. 0,80 - + - - + + 
 
Keterangan : 
 
+  : Positif terkandung senyawa 
_  : Tidak terkandung senyawa 
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B. Pembahasan 
 Daun kembang telang (Clitoria ternatea L.) banyak digunakan untuk 
pengobatan tradisional sebagai pencahar, diuretik,  anthelmintik dan antimaag. 
Secara empiris banyak dimanfaatkan untuk obat abses, bisul sedangkan 
menurut literatur   digunakan sebagai obat untuk mengatasi penyakit radang 
mata merah, busung perut, sakit telinga, menghilangkan dahak, demam dan 
iritasi kandung kemih beserta saluran kencing. Adanya aktivitas sebagai obat 
borok, dan menghilangkan dahak yang diakibatkan oleh bakteri maka 
dilakukanlah penelitian untuk membuktikan kebenaran khasiat sebagai 
antibakteri alamiah dengan metode KLT-Bioautografi agar penggunaanya 
dalam masyarakat dapat dipertanggung jawabkan. 
 Sampel yang digunakan berupa daun dan waktu pengambilan sampel 
adalah sekitar pukul 10.00 pagi karena saat itulah terjadi fotosintesis 
maksimum. Sebelum dilakukan penyarian, sampel terlebih dahulu diangin-
anginkan hingga kadar air berkurang dengan tujuan menghentikan proses 
enzimatis yang dapat merusak zat aktif, selain itu untuk mencegah 
pertumbuhan mikroorganisme pada simplisia. Sampel yang telah kering lalu 
di ekstraksi dengan metode maserasi yang merupakan metode dingin (proses 
ekstraksi tanpa pemanasan), metode ini cocok untuk bahan yang tidak keras 
seperti daun yang memiliki tekstur yang lunak dan tidak perlu pemanasan 
yang mungkin dapat merusak senyawa kimia yang terdapat dalam sampel.  
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 Cairan penyari yang digunakan adalah metanol karena bersifat semi 
polar yang dapat menyari senyawa kimia polar maupun non polar. Selain itu 
metanol juga sulit ditumbuhi oleh jamur dan bakteri, mudah diuapkan serta 
harganya lebih ekonomis (Harborne, 1987). 
 Setelah diperoleh ekstrak metanol kental kemudian dilanjutkan dengan 
partisi cair padat menggunakan pelarut n-heksan. Senyawa yang non polar 
diharapkan larut dalam n-heksan sedangkan yang polar tidak larut n-heksan. 
Partisi dilakukan agar memudahkan dalam penelusuran  senyawa aktif 
tertentu. 
 Ekstrak metanol, larut heksan dan tidak larut heksan yang diperoleh 
selanjutnya diskrining aktivitas antibakterinya dengan metode difusi agar. 
Pengujian dilakukan terhadap bakteri Escherichia coli, Bacillus subtilis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp. Adapun 
pemilihan mikroba uji tersebut karena sifat-sifatnya yang patogenik. 
Staphylococcus aureus bersifat patogenik penyebab infeksi kulit, borok dan 
keracunan makanan sedangkan Streptococcus mutans dapat menyebabkan 
karies pada gigi. Escherichia coli dan Salmonella thypi bersifat patogenik 
penyebab utama diare kronik, tifoid dan infeksi saluran kemih.              
Bacillus subtilis bersifat patogenik penyebab bisul dan keracunan pada 
makanan. Pseudomonas aeruginosa yang bersifat invasif dan toksigenik 
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penyebab infeksi kulit dan mata. Vibrio sp merupakan bakteri penghasil 
enterotoksin penyebab penyakit kolera. Staphylococcus epidermidis dapat 
menyebabkan infeksi pada kulit, gatal dan jerawat (Brooks, 1996). 
 Medium yang digunakan adalah medium Nutrien Agar (NA)  
digunakan untuk menumbuhkan biakan bakteri. Sedangkan Glukosa Nutrien 
Broth (GNB) merupakan medium untuk  stok bakteri. 
  Uji skrining aktivitas antibakteri menunjukkan ekstrak metanol larut 
heksan memiliki hambatan pertumbuhan  mikroba yang aktif terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Escherichia coli, 
Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, dan Vibrio sp. Sedangkan  untuk 
ekstrak metanol tidak larut heksan, mikroba yang aktif terhadap bakteri hanya 
Escherichia coli dan Bacillus subtilis. Hasil pengujian diperoleh ekstrak 
metanol larut heksan  memberikan aktivitas penghambatan yang lebih tinggi 
terhadap pertumbuhan bakteri di banding ekstrak metanol tidak larut heksan. 
Hal ini berarti senyawa yang memberikan aktivitas bersifat non polar. 
 Tahap selanjutnya dilakukan pengujian secara KLT-Bioautografi, 
terhadap ekstrak metanol larut heksan  karena dari hasil skrining, ekstrak 
metanol larut heksan yang menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih 
banyak di banding ekstrak metanol tidak lurut heksan. Pengujian secara KLT-
Bioautografi dilakukan terhadap senyawa hasil pemisahan ekstrak metanol 
larut heksan secara kromatografi lapis tipis menggunakan campuran eluen    
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n-heksan : etil asetat (5:1). Hasil KLT-Bioautografi dapat dilihat pada UV 254 
nm, UV 366 nm dan H2SO4 10%. Senyawa antibakteri yang telah berdifusi 
dari lempeng kromatogram ke dalam media agar akan menghambat 
pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi selama 1 x 24 jam dalam inkubator 
pada suhu yang tepat, sampai noda yang menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme uji tampak pada permukaan dengan membentuk zone bening. 
Terbentuknya zone bening pada permukaan medium disebabkan adanya 
senyawa antimikroba yang terdapat dalam ekstrak metanol yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri uji, sehingga perlu dilakukan identifikasi 
komponen kimia pada ekstrak aktif tersebut. 
 Dari identifikasi komponen kimia, bercak aktif terdapat pada nilai Rf 
0,76 dan 0,80 dengan menggunakan pereaksi dragendorf, Liebermann-
Burchard, asam perklorat, almunium klorida, dan H2SO4. Hasilnya dari  
pereaksi yang digunakan,  diduga positif terhadap penampak bercak golongan 
steroid. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap ekstrak metanol 
larut heksan daun kembang telang (Clitoria ternatea L.) maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak metanol larut n-heksan memberikan aktivitas terhadap bakteri 
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. 
2. Senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri pada ekstrak 
metanol larut n-heksan diduga merupakan senyawa golongan steroid. 
3. Tumbuhan daun kembang telang (Clitoria ternatea) memiliki manfaat 
yang baik sebagai obat tradisional, salah satu bagian tumbuhan 
tersebut adalah daunnya. Hal ini sesuai dengan anjuran Islam untuk 
melakukan pengobatan. 
B. Implikasi Penelitian 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menambah data ilmiah 
dari tanaman kembang telang (Clitoria ternatea L.) yaitu penelitian mengenai 
isolasi komponen kimia dan elusidasi struktur senyawa yang memberikan 
aktivitas antibakteri. 
 
 
50 
 
 
 
DAFTAR  PUSTAKA 
 
Anonim. Materi medika Indonesia Jilid V. Departemen kesehatan Republik 
Indonesia : Jakarta. 1989. 
 
www.ijter.com. Riset Jurnal Internasional penelitian Farmakologi dan Toksikologi, 
volume 1, halaman 1. 19 September 2009. 
 
  Backer.  Flora of Java Vol 1&3.  Groningen: Netherland Of Authentic, 1963. 
 
Brooks G.F., Butel J. Mikrobiologi Kedokteran, Cetakan Ke-1, Edisi 20, Terjemahan 
oleh Edy Nugroho dan RF Maulany. Jakarta: Penerbit buku Kedokteran EGC, 
1996.  
 
Djide. M. N, Sartini, Kadir. S.H, Analisis Mikrobiologi Farmasi. Makassar : 
Laboratorium Mikrobilogi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, 2006. 
 
----------------., Dasar-Dasar Mikrobiologi Farmasi. Makassar: Lembaga Penerbit 
Unhas. 2008. 
 
----------------., Penuntun Praktikum, Makassar: Laboratorium Mikrobiologi Farmasi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, 
2008. 
 
Djuanda. A., dkk., Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin, Edisi ketiga. Jakarta:  Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia, 1999. 
 
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan, Prosedur Operasional Baru 
Pengujian Mikrobiologi, WHO Collaborating Center for Quality Assurarance 
of Essential Drugs, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1989. 
 
Dwidjoseputro, D, Dasar-Dasar Mikrobiologi, Malang: Djambatan, 1980. 
 
Ganiswara, Sulista G, Farmakologi dan Terapi. Edisi 4, Bagian Farmakologi 
Fakultas Kedokteran, Jakarta: Universitas Indonesia, 1995. 
 
Garrity.G. M., Bell. J.A. and Lilburn. T.G, Taxonomic Outlineof The Prokaryotes 
Bergey’s Manual  of Systematic Bacteriologi, 2th Edition, United Stated of 
America, Springer, New York Hendelberg. 2004. 
51 
 
 
 
Gritter, R.J, Schwerting, A.E, Pengantar Kromatografi, Edisi kedua, Terjemahan 
Kosasih Panwawita, Bandung: Penerbit ITB, 1991. 
 
Harborne, J.B, Metode Fitokimia , Terbitan kedua, Bandung: Penerbit ITB, 1987. 
 
  Harmita,. Buku Ajar Analisis Hayati. Edisi Kedua. Jakarta: Ari Cipta, 2005. 
 
Heyne.K. Tumbuhan Berguna Indonesia III, Jakarta: Badan Litbang Kehutanan, 
1987. 
Irianto, koes. Mikrobiologi Menguak Dunia Mikroorganisme, Jilid 1. Bandung: 
Yrama Widya,2006. 
 
Jawetz, Melnick, & Adelberg’s, Mikrobiologi Kedokteran, Edisi 22, Surabaya: 
Diterjemahkan oleh Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Airlangga, Penerbit Salemba Medika, 2001. 
 
Mycek. M.J. Farmakologi Ulasan Bergambar, Cetakan 1, Terjemahan Azwar 
Agoes, Jakarta: Widya Medika. 2001. 
 
Pelezar. Michael J. and Chan. E.C.S, Dasar-Dasar Mikrobiologi, Terjemahan oleh 
Hadioetomo, Ratna sari dkk, Jakarta: Universitas Indonesia. 2008. 
 
Al Qur’an dan terjemahan. Jakarta: Mitra Pustaka. 2007. 
 
Sastroamidjojo , H, Kromatografi, Yogyakarta: Liberty. 1985 
 
Sutrisno,R.B., Pereaksi KLT (Kromatografi Lapis Tipis), Jakarta: Fakultas Farmasi 
Universitas Pancasila, 1993. 
 
Steenis Van.C.G.G.J. dkk. Flora, Cetakan Kesebelas, Jakarta: Pradnya Paramita. 
2006. 
 
Syahracham, Agus, dkk, Mikrobiologi Kedokteran, Edisi Revisi, Jakarta: Binampa 
Aksara. 1994. 
 
Tjitrosoepomo, G. Taksonami Tumbuhan Obat-Obatan. Yogyakarta: Gadjahmada 
University Press. 1994. 
 
Wasito, H., Sani, E,G,. Yani, L., Uji Aktivitas Antibacteri Madu Terhadap Bakteri 
Staphylococcus  aureus. Proseeding Kongres Ilmiah ISFI XVI, 2008. 
 
 
52 
 
 
 
 
                                                                         +  metanol 
         Ekstraksi secara Maserasi 
                                               
 
                  Di Uapkan 
 
 Partisi cair padat 
 n-heksan      
 
 
 
 
                            Skrining 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 : Skema kerja uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol larut 
heksan dan tidak larut heksan daun kembang telang           
(Clitoria terntea L.) terhadap beberapa bakteri patogen. 
250 gram sampel daun kembang telang 
Ekstrak metanol kental 
Ekstrak metanol Ampas 
Identifikasi secara KLT Ekstrak aktif larut heksan 
Ekstrak tidak larut heksan Ekstrak larut heksan 
Hasil dan Pembahasan Uji Penampak Bercak 
Uji KLT-Bioautografi 
Kesimpulan 
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Gambar. 2 : Foto hasil pengujian skrining ekstrak metanol larut heksan    
daun    kembang telang (Clitoria ternatea L.) 
Keterangan  : 
SA : Staphylococcus aureus  BC : Bacillus subtilis 
SE  : Streptococcus epidermidis EC : Escherichia coli 
SM : Streptococcus mutans  PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST  : Salmonella thypi  Vsp : Vibrio sp 
 
 
SA SE 
BC
 
: 
Baci
llus 
cubti
lis 
PA BS 
SM ST EC Vsp 
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Gambar. 3 : Foto hasil pengujian skrining ekstrak metanol tidak larut heksan    
daun    kembang telang (Clitoria ternatea L.) 
Keterangan  : 
SA  : Staphylococcus aureus  BC : Bacillus subtilis 
SE  : Streptococcus epidermidis EC : Escherichia coli 
SM : Streptococcus mutans  PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST  : Salmonella thypi  Vsp : Vibrio sp 
 
Vsp EC ST SM 
SA SE 
BC
 
: 
Baci
llus 
cubti
lis 
PA BS 
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Gambar. 4 : Foto hasil pengujian KLT-Bioautografi ekstrak metanol larut 
heksan    daun    kembang telang (Clitoria ternatea L.) 
Keterangan  : 
EC : Escherichia coli  Vsp : Vibrio sp 
SA : Staphylococcus aureus SE : Streptococcus epidermidis 
PA : Pseudomonas aeruginosa BC : Bacillus subtilis  
 
 
 
 
EC 
 
SA 
 
PA 
Vsp SE BS 
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           A          B        C          
 Pseudomonas aeruginosa 
 
Gambar. 5 : Foto hasil pengujian KLT-Bioautografi ekstrak metanol larut 
heksan    daun    kembang telang (Clitoria ternatea L.) terhadap 
bakteri uji pseudomonas aeruginosa dengan cairan pengelusi n-
heksan : etil asetat (5:1). 
Keterangan : 
A : Penampak bercak lampu UV 366 nm 
B : Penampak bercak lampu UV 254 nm 
C : Penampak bercak H2SO4 10% 
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  Escherichia coli 
           
 
Gambar. 6 : Foto hasil pengujian KLT-Bioautografi ekstrak metanol larut 
heksan    daun    kembang telang (Clitoria ternatea L.) terhadap 
bakteri uji Escherichia coli dengan cairan pengelusi n-heksan : etil 
asetat (5:1). 
Keterangan : 
A : Penampak bercak lampu UV 366 nm 
B : Penampak bercak lampu UV 254 nm 
C : Penampak bercak H2SO4 10% 
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                            UV 366                         UV 254                   H2SO4 10% 
Gambar. 7 : Foto profil kromatogram ekstrak metanol larut heksan daun    
kembang telang (Clitoria ternatea L.) Dengan cairan pengelusi n-
heksan : etil asetat (5:1). 
 
 
 
 
 
      . 
 
                        Dragendorf      Lieberman-         Asam       Vanilin-asam        FeCl3 
  Burchard           Perklorat           sulfat 
 
Gambar. 8 : Foto profil kromatogram identifikasi komponen kimia ekstrak 
metanol larut heksan daun kembang telang(Clitoria ternatea L.) 
Dengan cairan pengelusi n-heksan : etil asetat (5:1). 
Keterangan : 
Ukuran lempeng : 7 cm    
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Keterangan : 
A :  Tangkai Bunga    D : Tangkai Daun 
B :  Kelopak Bunga    E :  Daun 
C :  Mahkota Bunga 
 
Gambar. 9 : Foto tumbuhan daun Kembang Telang (Clitoria ternatea L.) 
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Gambar. 10 : A. Foto daun kembang telang (Clitoria ternatea) tampak dari atas 
 B. Foto daun kembang telang (Clitoria ternatea) tampak dari bawah 
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